
Di  Tahun  2025  Hasil  Panen
Padi Meningkat Signifikan
Batang  Hari,  Jambi  –  Koordinator  Balai  Penyuluh  Pertanian
Kecamatan  Pemayung  mengucapkan  terima  kasih  kepada  brigade
pangan yang sangat membantu para petani, sehingga mendapatkan
hasil produksi yang meningkat, Kamis (25/12/2025).

“Terima kasih sekali kepada menteri pertanian dengan program
brigade pangan. Karena sangat membantu sekali petani dalam
melaksanakan program ketahanan pangan,” imbuh Maryati, S.P.,
koordinator BPP.

Brigade  pangan  yang  dibentuk  oleh  daerah  memiliki  sarana
prasana peralatan petani mulai dari pengolahan tanah sampai
dengan pemanenan dan juga optimalisasi lahan.

“Itulah yang menjadi peluru kami dalam berkomunikasi dengan
petani untuk meningkatkan dan mewujudkan swasembada pangan,”
tambahnya.

Ditempat yang sama, Kabid Ketahanan Pangan Dinas PPP Romi
mengatakan,  Pemerintah  Kabupaten  Batang  Hari  tentunya
mendukung  sepenuhnya  program-program  pemerintah  pusat.

“Di  tahun  2025  ini  Pemda  mendapatkan  bantuan  benih  dari
pemerintah pusat 233 ton, sementara di tahun 2024 mendapatkan
sebanyak 96 ton. Swasembada pangan mendapati bantuan berupa
benih, alsintan,” tuturnya.

Untuk  kegiatan  optimalisasi  lahan  di  tahun  2025,  Romi
menyebutkan seluas 948 Hektar. Di akhir tahun 2025 ini ada
juga  program  cetak  sawah  masyarakat  (CSM)  seluas  783.000
hektar.

“Banyaknya bantuan alat pertanian, alhamdulillah mendapatkan
hasil yang signifikan. Di tahun 2024 luas panen hanya 5.500
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hektar, tahun ini mencapai 8.500 hektar. Produksi padi tahun
2024 hanya 19.186 ton di tahun 2025 ini dalam perhitungan kami
berdasarkan data produktivitas dari dinas berada di angkat
rata-rata 5 ton per hektar dengan total sekitar 28.000 ton,”
jelas Romi.

Dengan  prediksi  hitung-hitungan  tadi,  Romi  mengatakan,  di
tahun 2025 ini kebutuhan pangan mengalami penurunan defisit
sekitar 704 ton.

“Tahun kemarin kekurangan beras 16.000 ton, di tahun ini hanya
704  ton.  Mengalami  kenaikan  yang  luar  biasa.  Bantuan
pemerintah  itu  memang  berdampak  positif  bagi  masyarakat,”
ucapnya.

Provinsi  Jambi  mendapatkan  lapor  peringkat  tiga  penyumbang
kontribusi beras se Indonesia.

“Pencapaian itu sangat kita syukuri dan kita banggakan, karena
itu harapan presiden untuk bisa memenuhi pencapaian swasembada
pangan dalam waktu sesingkat-singkatnya.”

Lahan  pertanian  di  wilayah  kabupaten  Batang  Hari  berbeda
dengan di jawa. Karena, di Jawa bisa panen 4x dalam setahun.

“Teman-teman  yang  di  wilayah  ulu  sekarang  sedang  khawatir
karena padi sedang kuning-kuningnya takut sawahnya terendam
air  banjir.  Walaupun  memang  banjir  semoga  tidak  merusak
tanaman petani,” tutupnya.

Wawancara ini merupakan hasil dari kegiatan tahunan Jurnalis
Turing Ikatan Wartawan Online (PD-IWO) Kabupaten Batang Hari,
bertema  “Dukungan  pers  mengawal  ketahanan  pangan  untuk
kemandirian daerah dan bangsa” yang berkunjung ke Kelompok
Petani Payo Dadap Desa Senaning Kecamatan Pemayung. (Red)


